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ABSTRAK

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS KEPALA
SEKOLAH TERHADAP KINERJA GURU DI SD ISLAM PLUS YLPI
KOTA PEKANBARU

Dina Aprila
NPM:152410086

Gaya kepemimpinan demekratis kepala sekolah mampu untuk meningkatkan
kinerja guru. Karena” gaya kepemimpinan demokratis adalah gaya yang
mengikutsertakan anggota bawahan dalam pengambilan keputusan dalam rangka
menumbuhkan. komitmen kerja untuk mencapai tujuan. Setelah dilakukan
observasi di SD Islam Plus YLPI Kota Pekanbaru, ditemukan masalah yaitu
masih rendahnya kinerja guru di SD Islam Plus YLPI Kota Pekanbaru. Hal ini
ditandai dengan adanya gejala yaitu beberapa guru yang tidak tepat waktu untuk
menyelesaikan pembelajaran di kelas dan tidak memiliki ketepatan waktu sesuai
RPP dan Silabus. Seharusnya guru mampu meningkatkan kinerjanya demi
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut. Adapun Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah_apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan
demokratis kepala sekolah terhadap kinerja guru di SD Islam Plus YLPI Kota
Pekanbaru. Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah
terhadap kinerjasguru di SD Aslam,Plus-YLPl-Keta Pekanbaru. Jenis penelitian
ini adalah korelasi dan menggunakan “analisis regresi linier sederhana. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan angket dan dokumentasi. Untuk memperoleh
data dari penelitian ini digunakan metode pengumpulan data melalui angket yang
disebarkan kepada 23 orang guru. Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis
dengan bantuan program SPSS V20. Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis
data yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah terhadap kinerja guru di SD Islam
Plus YLPI Kota Pekanbaru dengan perhitungan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 <
0,05). Sedangkan besar tingkat pengaruh gaya kepemimpinan demokratis kepala
sekolah terhadap kinerja guru sebesar 0,623 berada pada rentang 0,60-0,799. Ini
menunjukkan besar tingkat pengaruh gaya kepemimpinan demokratis kepala
sekolah terhadap kinerja guru di SD Islam Plus YLPI Kota Pekanbaru adalah
“kuat”.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Demokratis, Kinerja Guru.
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF HEADMASTER DEMOCRATIC LEADERSHIP
STYLE ON TEACHERS PERFORMANCE
AT SD ISLAM PLUS YLPI PEKANBARU

Dina Aprila
NPM: 152410086

The headmaster democratic leadership style is able to improve teachers’
performance. Because of democratic:leadership style is a style that includes
subordinate members 1nsmaking decision in orderite foster work commitment to
achieve goals. The problem of this study is the teachers’ performance are low.
This is indicated by the presence of symptoms, namely some teachers who are not
on time to complete classroom learning and do not have timeliness according to
the lesson plan and Syllabus. Teachers should be able to improve their
performance in order to improve the quality of education in the school. The
formulation of this study is whether there is an Influence of the headmaster
democratic leadership style on teachers’ performance at SD Islam Plus YLPI
Pekanbaru. The aims of this study is to determine the influence of headmaster
democratic leadership style on teachers’ performance at SD-Islam Plus YLPI
Pekanbaru. The analysis of .this.study is.simple linear regression. The data
collection technique uses questionnaires and documentation, the questionnaires
were distributed to 23 teachers. To analyze the data this study is carried out by
using SPSS V20 program. Fhe data analysis shows that there is an influence of
headmaster democratic leadershin style\on the'tedchers’ performance at SD Islam
Plus YLPI Pekanbaru. The significance value <0.05 (0,000 <0.05). The influence
is 0.623 in the range of 0.60-0.799. It can be concluded that the influence of
headmaster democratic style on teachers’ performance at SD Islam Plus YLPI
Pekanbaru is high:

Keywords: Democratic Leadership Style, Teachers Performance.
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BAB 1

PENDAHULUAN

berjalan ata
faktor p
(organisasi ah |e )a prganisasi tingkat
satuan pen

Kep

sekolah yang.«o Banyak sekali kepala he yang menerima

ancaman |

diberhentika

pendidikan dan kinerja guru dalam institusi pendidikan supaya pelaksanaan
program pendidikan dapat berjalan secara efektif dan efisien. Tanpa adanya
kepemimpinan kepala sekolah tersebut maka tingkat kualitas pendidikan dan

kinerja guru tergolong masih sangat rendah.



Gaya kepemimipinan yang lebih efektif untuk diwujudkan dalam
pelaksanaan program pendidikan adalah gaya kepemimpinan demokratis.
Kepemimpinan demokratis menempatkan manusia sebagai faktor utama dan
terpenting dalam.setiap kelompok atau organisasi yang. diwujudkan dengan
dominasi perilaku sebagai pelindung dan penyelamat perilaku yang cenderung
memajukan dan mengembangkan:organisasi atau kelompok. Dengan gaya tersebut
maka kepala sekolah™ atau pimpinan organisasi dapat mengutarakan dan
mengayomi sebuah organisasi/kelompok secara nyata dan secara luas agar
perilaku kepemimpinan dapat berjalan sec ara efektif dan efisien.

Gaya kepemimpinan ialah cara yang digunakan seorang pemimpin untuk
mempengaruhi-karyawannya yang direalisasikan dalam bentuk cara berprilaku
atau kepribadian. Terdapat berbagai macama gaya kepemimpinan yang dapat
dipakai seorang pemimpin untuk menggerakkan suatu organisasi diantaranya
adalah gaya kepemimpinan otokrasi, gaya kepemimpinan partisipatif, gaya
kepemimpinan militeristik, gaya kepemimpinan bebas, gaya kepemimpinan
kharismatis, gaya ~ kepemimpinan demokratis..dan gaya kepemimpinan
paternalistik. Gaya kepemimpinan demokratis adalah suatu cara yang digunakan
seorang pemimpin agar mampu bekerja sama bersama karyawannya serta para
karyawan mampu ikut ambil bagian dalam mengambil berbagai keputusan dalam
organisasi.

Kepemimpinan  demokratis adalah cara  kepemimpinan  yang
mengutamakan usaha mewujudkan dan mengembangkan hubungan manusiawi

dengan prinsip saling menghormati, dan menghargai antara satu dengan yang lain.



Kepemimpinan yang demokratis melihat dan menempatkan orang-orang yang
berada dibawah kepemimpinannya merupakan sebagai seseorang yang memiliki
berbagai macam kepribadian dan berbagai potensi yang dimilikinya.

Untuk menjalankan kepemimpinan. kepala sekolah. tersebut, diperlukan
adanya keanggotaan dan keorganisasian antara guru. Guru merupakan unsur
utama yang mampu mewujudkan: tujuan pendidikan di sekolah, karena guru ialah
seseorang yang sangat dekat posisinya dalam kegiatan belajar mengajar dengan
peserta didik dalam proses pendidikan di sekolah. Guru merupakan pribadi yang
mampu memanfaatkan serta mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki
peserta didik dan mempu menciptakan kegiatan belajar mengajar yang berkualitas
dan merupakan-unsur utama yang mampu menentukan kualitas suatu pendidikan.

Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh kinerja guru dalam proses
pembelajaran dikelas terkait-dengan materi, sumber belajar, metode pembelajaran
dan pemanfaatan media pembelajaran, - demi berlangsungnya pelaksanaan
pembelajaran yang mampu untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan kinerja
guru di dalam kelas.

Melihat dari urgennya tugas yang diemban oleh guru, kinerja guru menjadi
salah satu faktor yang penting untuk mewujudkan tujuan dari pendidikan tersebut.
Kinerja guru pada dasarnya merupakan Kinerja atau unjuk kerja yang dilakukan
oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Kualitas kinerja guru
akan sangat menentukan pada kualitas hasil pendidikan, karena guru merupakan

pihak yang paling banyak bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses



pendidikan atau pembelajaran di lembaga pendidikan sekolah (Srinalia, 2015:
195).

Demi mewujudkan tujuan dari pendidikan, seorang guru harus mampu
untuk meningkatkan  kinerjanya. secara bertahap dan berkesinambungan demi
meningkatkan kualitas pendidikan baik bagi peserta didik maupun bagi sekolah.
Dengan meningkatnya kualitas, pendidikan; tentunya akan menghasilkan output
yang baik bagi sekolah dalam hal ini adalah lulusan-lulusan yang berkualitas.
Sehingga sekolah mampu menciptakan sumber daya manusia yang mampu
bersaing di dunia global dan berguna bagi bangsa dan negara.

Guru ialah faktor yang menentukan meningkatnya mutu pendidikan di
sekolah. Dalam  hal ini, guru wajib meningkatkan kualitas Kinerjanya demi
menjalankan = kewajibannya sebagai seorang pendidik. Oleh karena itu,
meningkatnya ‘kualitas. kiperja guru di sekolah menjadi~ lebih profesional
merupakan suatu angin perubahan untuk kesuksesan dunia pendidikan di masa
depan kelak (Tambak, 2013). Demi mewujudkan usaha peningkatan kinerja guru
yang berkualitas, sekolah harus melaksanakan berbagai macam pelatihan dan
pendidikan guru untuk meningkatkanprofesionalitasnya. Menurut Taufik dalam
Abdul Hadis dan Nurhayati B (2010: 9), terdapat dua faktor utama yang mampu
mempengaruhi kualitas kinerja guru. Adapun dua faktornya vyaitu faktor
kualifikasi standar guru dan kesesuaian antara bidang keahlian guru dengan tugas
mengajarnya.

Menurut Sumarno (2009: 20) Kinerja guru ialah kemampuan guru dalam

menjalankan kegiatan belajar mengajar di kelas untuk mencapai tujuan



pembelajaran yang sudah ditetapkan. Kemampuan tersebut meliputi perencanaan
program kegiatan belajar mengajar, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar,
penciptaan dan pemeliharaan kelas yang optimal, pengendalian suasana belajar
yang optimal, serta evaluasi kelas yang optimal. Kinerja.guru menjadi faktor
utama dalam menentukan kualitas kerja guru.

Kinerja guru sangat. .penting: dalam ,mewujudkan tujuan pendidikan
nasional dan menentukan tinggi rendahnya mutu pendidikan. Jika dilihat dari
mutu pendidikan yang ada di Indonesia sekarang, tingkat mutu pendidikan
indonesia masih rendah. Beberapa kasus yang menggambarkan kondisi tersebut
diantaranya adalah : (1) rendahnya layanan pendidikan di Indonesia, (2)
rendahnya mutu pendidikan di Indonesia, (3) rendahnya mutu pendidikan tinggi di
Indonesia, (4) rendahnya kemampuan literasi anak-anak Indonesia (Widodo,
2015: 294). Berdasarkan penjelasan di atas, permasalahan rendahnya kualitas
kinerja guru juga terjadi di SD lIslam Plus YLPI Kota Pekanbaru. Dari hasil
observasi awal masih ada beberapa gejala yang ditemukan, yaitu :

1. Ada beberapa guru yang masih kurang memberikan kualitas pembelajaran
yang baik di dalam kelas pada saat proses pembelajaran.

2. Ada beberapa guru yang tidak memberikan pengayaan dan pengulangan
pembelajaran di dalam kelas.

3. Ada beberapa guru yang tidak tepat waktu untuk menyelesaikan pembelajaran
dikelas dan tidak memiliki ketepatan waktu sesuai RPP dan Silabus.

4. Ada beberapa guru yang kurang memberikan ide dan sumber belajar yang

sesuai pada pelaksanaan pembelajaran.



5. Ada beberapa guru kurang memberikan peningkatan pengetahuan kepada
siswa untuk meningkatkan kualitas kinerja yang utuh dan efisiensi waktu yang
tepat.

Ukuran kinerja guru dapat dilihat dari rasa tanggung jawabnya dalam
menjalankan amanahnya dan profesi yang di embannya, rasa tanggung jawab
moral di pundaknya, hal 1tu.semua ‘akan-terlihat pada rasa tanggung jawabnya
mempersiapkan segala “pelengkapan pengajaran sebelum melaksanakan proses
pembelajaran. Selain itu guru juga sudah mempertimbangkan metodologi yang
akan digunakan termasuk alat media pendidikan yang akan dipakai seperti alat
penilaian dalam pelakasanaan evaluasi sehingga nanti hasil pembelajaran akan
maksimal yaitu-ditunjukkan dengan adanya prestasi belajar yang baik dari siswa.
Dan untuk mendapatkan proses dan hasil belajar siswa berkualitas tentu
memerlukan Kinerja guru yang maksimal.

Berdasarkan permasalahan di atas, penting disini adanya kepemimpinan
kepala sekolah yang mampu meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah sebagai
bagian dari sistem sekolah menduduki posisi strategis dalam mengarahkan dan
mendukung aktivitas guru“dalam pembelajaran siswa. Mulyasa mengatakan
bahwa dalam paradigma baru manajemen pendidikan kepala sekolah sedikitnya
harus mampu berfungsi sebagai edukator, manager, administrator, supervisor,
leader, innovator, motivator (Susanto, 2012: 200).

Dari teori tersebut dapat diasumsikan bahwa peran kepala sekolah yang
salah satunya merupakan sebagai leader atau pemimpin dari sekolah tersebut serta

yang menduduki posisi strategis dalam mengarahkan dan mendukung aktivitas
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guru dalam pembelajaran siswa dapat meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah

dapat meningkatkan kinerja guru baik dengan kemampuan menejerialnya ataupun

melalui gaya kepemimpinannya.

Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di SD
Islam Plus YLPI Kota Pekanbaru.
E. Kegunaan Penelitian
1. Dari Segi teoritis khususnya bagi kepala sekolah dan guru-guru di SD Islam
Plus YLPI Kota Pekanbaru berguna untuk memberikan informasi yang lebih

luas mengenai pengaruh gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah serta
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untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan khususnhya di management
pendidikan.

2. Dari segi praktis diharapkan menjadi salah satu karya tulis ilmiah yang

digunakan di
dalam pen sebagaimana

yang tecant
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BAB III : |
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dan waktu peme dan objek penelitian, populasi dan

sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan

teknik analisis data.

BAB IV : LAPORAN HASIL PENELITIAN, bab ini terdiri dari gambaran

umum lokasi penelitian, Penyajian Data Penelitian, analisis data, dan

interpretasi data.
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LANDASAN TEORI

human behavior so as to accomplish the goals prescribed by the
organizationally appointed leader”. Kepemimpinan dengan sendirinya
akan terjadi bila ada pemimpin yang berusaha mempengaruhi pengikutnya
(Wirawan, 2002: 25). Dengan kata lain kepemimpinan tidak akan terjadi
manakala tidak ada pemimpin. Kepemimpinan menurut Koontz (1986:

506) adalah pengaruh, kiat (seni), proses mempengaruhi orang-orang

10
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sehingga mereka mau berusaha secara sepenuh hati dan antusias untuk
mencapai tujuan (Sagala, 2013: 145).

Kepemimpinan adalah seseorang yang membujuk atau mengajak

mencapai  tujuan.

Administrasi

0/02/SE/1980
ri sipil untuk
al. Sedangkan
(2006:  280)

rang pemimpin,

Danim (2008: 204)
menemukan : adalah : kepemimpinan yang
digambarkan dengan memberi perintah dan bimbingan pada orang lain
untuk menentukan dan mewujudkan tujuan yang ditetapkan.

Menurut J.M Pfiffner (1980) kepemimpinan ialah seni yang
mengatur dan menunjukkan arah pada individu atau kelompok untuk
mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. Sedangkan menurut Oteng Sutisna

dalam Danim (2008:204) kepemimpinan merupakan keahlian dalam
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menentukan inisiatif dalam situasi sosial demi membentuk prosedur baru,

merancang dan mengatur perbuatan, sehingga mampu membangkitkan

kerjasama untuk mencapai tujuan.

Oleh karena itu
yang kuat. Oleh

sukses dalam

indikator kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dan efisien,
mengetahui sepuluh kunci sukses kepemimpinan di sekolah, mengetahui
model kepemimpinan kepala sekolah yang ideal, masa depan
kepemimpinan kepala sekolah, mengetahui harapan guru terhadap kepala
sekolah, serta etika kepemimpinan kepala sekolah. Indikator-indikator

tersebut harus dimiliki, dan menyatu pribadi kepala sekolah.
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Kepemimpinan dalam pendidikan juga berkaitan dengan tugas
kepala sekolah untuk meningkatkan kesempatan mengadakan pertemuan
secara efektif dan dalam situasi suasana yang kondusif bersama para guru.
Dan oleh karena tu, kepala sekolah harus memiliki dan menunjukkan rasa
penuh kedekatan dan pertimbangan kepada para guru baik sebagai
personal maupun kelompok "demi: 'meningkatkan kualitas kinerja guru.
Tugas-tugas yang dilaksanakan secara langsung dikategorikan dalam
peranan dan tugas para guru baik sebagai seorang personal maupun
kelompok adalah tugas instrumental seorang kepala sekolah. Perilaku
positif kepala sekolah kepada mereka yang ada di sekolah dapat
mendorong, mengarahkan dan meningkatkan metivasi.untuk bekerjasama
dalam mencapai visi, misi, dari sekolah tersebut.

Menurut Bill-,woods terdapat tiga kategori gaya kepemimpinan
diantaranya: 1) Otokratis adalah pemimpin, memusatkan kekuasaan pada
dirinya sendiri dalam serta ia bertanggung jawab dan mempunyai
wewenang penuh atas organisasi yang dipimpinya. Oleh karena itu gaya
kepemimpinan ini memiliki ciri khas.yaitu setiap keputusan diambil tanpa
melibatkan bawahan melainkan dibuat oleh pemimpin itu sendiri. Gaya
kepemimpinan otokratis memiliki pandangan apabila semua keputusan
ditentukan oleh seorang pemimpin maka seluruh kegiatan organisasi akan
terlaksana dengan lancar dan berhasil mewujudkan tujuan yang sudah
ditetapkan. 2) Demokratis adalah pemimpin yang melakukan konsultasi

bersama para bawahannya dalam menghadapi segala masalah yang
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dihadapi organisasi sehingga mereka dapat memberikan buah pikiran
mengenai masalah tersebut. Gaya demokratis memiliki pandangan bahwa
apabila semua keputusan ditentukan bersama para pejabat yang memimpin
organisasi«atau antar pejabat yang.dipimpin maka. kegiatan organisasi
dapat berjalan lancar sehingga mampu mewujudkan tujuan. 3) Kendali
bebas adalah pemimpin«yang:tidak memberi arahan ataupun memberi
hanya sedikit arahan pada bawahannya karena pemimpin memberi
kesempatan pada bawahan maupun kelompok agar mengembangkan
tujuannya sendiri dan mampu menemukan solusi untuk semua masalahnya
sendiri. Gaya kepemimpinan kendali bebas memiliki pemikiran apabila
pemimpin memberikan kesempatan dengan leluasa untuk memutuskan
segala sesuatu sesuai kehendaknya dan mampu menjalankan tugas sesuai
kemauannya pula maka segala kegiatan organisasi akan berjalan lancar
dan sukses mencapai tujuan. Terkadang gaya kepemimpinan kendali bebas
sangat minim Kkegunaanya dalam organisasi, namun apabila suatu
organisasi memiliki kelompok profesional yang memiliki motivasi tinggi
maka gaya kepemimpinan.ini akan berjalan secara efektif (Syaiful Sagala,
2013: 151) .

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah setiap
tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk
mengoordinasi dan memberi arah kepada individu atau kelompok lain
yang tergabung dalam wadah tertentu untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan sebelumnya.
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Gaya Kepemimpinan Demokratis
Gaya  kepemimpinan  demokratis adalah gaya  yang

mengikutsertakan anggota bawahan dalam pengambilan keputusan dalam

impinan yang
lain dalam
pinan tersebut
atau kelompok
ompok tersebut.

biasanya  sangat

yang akan

itu setiap kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan hasil keputusan bersama
tidak dirasakan sebagai paksaan, mereka melakukannya secara sukarela
demi mewujudkan dan mensukseskan tujuan yang telah diputuskan
bersama. Setiap kegiatan yang dilakukan secara aktif oleh para anggota
organisasi dilakukan bukan untuk kepentingan sendiri, melainkan demi

kepentingan bersama (Jerry, 2012: 23).
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Kepemimpinan  demokratis yang baik adalah perilaku
kepemimpinan yang di emban untuk melaksanakan tugas untuk anggota

bawahannya secara adil dan memiliki kesepakatan dan musyawarah agar

dapi bawahan

tugas dengan

Menurut Hasibuan (2006: 216) gaya kepemimpinan demokratis
adalah gaya yang memiliki kekuatan untuk memotivasi bawahannya,
dengan meningkatnya motivasi kerja tersebut dan pemimpin
melaksanakannya dengan persuasif maka akan terciptanya kerjasama yang
serasi antara pemimpin dan bawahan, menumbuhkan loyalitas bawahan,

dan yang terpenting yaitu mampu menumbuhkan partisipasi bawahan.
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Kepemimpinan demokratis menempatkan manusia sebagai faktor
utama dan terpenting dalam setiap kelompok atau organisasi. Gaya
kepemimpinan ini diwujudkan dengan dominasi perilaku sebagai
pelindung.dan penyelamat_dan perilaku yang eenderung memajukan dan
mengembangkan organisasi atau kelompoknya yang berarti gaya
kepemimpinan demokratis ini diwarnai dengan usaha mewujudkan dan
mengembangkan hubungan manusia yang efektif, berdasarkan prinsip
saling menghormati dan menghargai satu sama lain.

Kepemimpinan ini diarahkan untuk bekerja mencapai tujuan
bersama. Semua keputusan diambil melalui musyawarah dan mufakat serta
harus ditaati. Pemimpin menghormati dan menghargai-pendapat tiap-tiap
guru  dan memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk
mengembangkan inisiatif dan daya kreatifnya. Pemimpin demokratis tidak
melaksanakan tugasnya sendiri, ia bersifat bijaksana dalam pembagian
pekerjaan dan tanggung jawab. Di dalam kepemimpinannya ia berusaha
supaya bawahannya kelak dapat menjalankan tugasnya sebagai pemimpin.
Dan dibawah kepemimpinannya guru-guru bekerja dengan suka cita untuk
memajukan pendidikan di sekolah.

Dari beberapa pengertian kepemimpinan demokratis di atas, maka
penulis menyimpulkan gaya kepemimpinan demokratis yaitu strategi yang
dilakukan oleh pemimpin untuk mempengaruhi sekolompok orang atau
bawahan dalam sebuah kinerja yang memiliki hak otoritas penuh untuk

memainkan peran yang sangat efektif sehingga tujuan tersebut dapat
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tercapai, tujuan yang di capai itu adalah dengan memiliki keputusan

musyawarah dan mufakat terhadap strategi kepemimpinannya bersifat

bijaksana dan tanggung jawab.

Pasolong

asi.  Keputusan
an pada setiap

bersama dapat

menggunakan setiap potensi yang dimiliki setiap anggota secara efektif
dan efisien. Pimpinan haruslah menghargai setiap kegiatan dan
kreativitas bawahannya dan tidak membatasi apa yang dilakukan oleh

bawahan dan anggotanya.
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3. Mendengar kritik, saran/ pendapat dari bawahan.
Pimpinan harus bisa menerima setiap keputusan, ide dan pendapat

yang bersifat membangun dari bawahannya. Sehingga seorang

a, Seorang

untuk yang

Q . amsmemimpin sebuah kelompok

atau organisasi.

2. Kinerja Guru
a. Pengertian Kinerja Guru

Kinerja merupakan terjemahan dari bahasa inggris, work

performance atau job perfomence, tetapi sering disingkat menjadi

performance an sich, kinerja dalam bahasa Indonesia disebut juga prestasi

kerja dan dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai sesuatu
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yang dicapal, prestasi yang diperlihatkan, kemampuan kerja (Abd. Wahab
dan Umiarso, 2013: 119).

Kinerja guru digambarkan sebagai tingkatan kesuksesan guru

pendidik  sesuai

engertian yang
enuntut adanya

menjadi milik

pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan evaluasi dan analisis evaluasi.
Ukuran kinerja guru dapat digambarkan dari rasa tanggung jawab moralnya
ketika guru tersebut menjalankan tugas serta mampu memegang amanah
profesi yang melekat padanya (Tambak dan Sukenti, 2018). Karena rasa
tanggung jawab tersebut seorang guru mampu memperlihatkan rasa patuh

dan loyalitasnya saat menjalankan tugas profesinya sebagai seorang guru
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baik di dalam maupun di luar kelas (Wahyudi, 2012: 128. Tambak, et. al,

2018).

Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja guru merupakan hasil kerja

en sehingga
output yang

lah ditetapkan

biasa dan formal.

mengikuti  kegiatan

Penampilan, yaitu kegiatan individu demi mencapai tujuan organisasi.
Sedangkan menurut Mitchell di dalam Wahyudi (2012: 130) ada

beberapa faktor yang mempengaruhi Kinerja guru, yaitu :

a. Kualitas kerja

Kualitas kerja yang baik menunjukkan bahwa seorang tersebut

memiliki kinerja yang baik. Sebaliknya apabila kualitas pekerjaannya,
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jelek maka kinerjanya lemah. Pelaksanaan kinerja yang baik dapat

meningkatkan kualitas moril dan pelaksanaan nya yang berbasis

kausalitas yang nyata.

ewajiban  yang
upakan contoh

selalu mampu

untuk menghadapi tantangan baru dalam tugas nya merupakan ciri-ciri
dari seseorang yang memiliki kapabilitas yang baik dan memiliki tingkat

kinerja yang baik pula.
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e. Komunikasi

Seseorang yang mampu melakukan komunikasi dengan siapapun

baik itu dengan atasan, bawahan, serta dengan teman sendiri merupakan

2etSH %
5 ‘
>
2

penilaian kinerja guru. Georgia Department of Education mengembangkan
teacher performance asessment instrument yang setalah itu dimodifikasi
oleh Depdiknas sebagai Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG). Alat
penilaian kemampuan guru, diantaranya : (1) rencana pembelajaran
(teaching plans and materials) atau RPP (Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran), (2) prosedur pembelajaran (classroom procedure), dan (3)
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hubungan antar pribadi (interpersonal skill). Indikator penilaian terhadap
kinerja guru dilakukan terhadap tiga kegiatan pembelajaran dikelas yaitu :

1) Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran

elalui metode
guru dilengkapi

ang luas sehingga

2)

Tuntutan bagi seorang guru di dalam kelas adalah untuk
menciptakan suasana yang kondusif dan menyenangkan dalan kegiatan
belajar mengajar. Guru mesti mampu untuk menanamkan sifat
kerjasama dan disiplin kepada peserta didik. Dan cara untuk
menanamkan sifat tersebut dapat dilakukan melalui pelaksanaan piket

di kelas oleh peserta didik, tepat waktu saat masuk dan keluar dari
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kelas, guru mengabsen peserta didik sebelum memulai kegiatan belajar
mengajar, serta mengatur posisi duduk peserta didik saat belajar dan

merubah posisi duduk peserta didik secara bergantian untuk

idik secara merata.

engatur kelas
elajaran dapat
pada prestasi

k pelaksanaan

dimanfaatkan untuk merangsang pikiran, perasaan, dan perhatian dalam
penyampaian materi pembelajaran.

Buku pedoman adalah sumber belajar. Selain kemampuan dalam
menguasai sumber belajar yang dalam hal ini adalah buku teks, guru
juga dituntut untuk melakukan research dengan mencari rujukan lain

yang relevan dengan materi yang akan diajarkan kepada peserta didik
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guna untuk meningkatkan kemampuan guru dalam memperluas dan

memperdalam kemampuannya dalam menguasai sumber belajar serta

pengayaan dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukannya.

kelemahan dilihat dari berbagai sudut, namun yang penting bagi guru
metode manapun yang digunakan harus jelas tujuan yang akan dicapai”.

Peserta didik memliki tingkat rasa ketertarikan yang berbeda-beda
dan sebaiknya guru diharapkan bisa menggunakan multi metode seperti
menggabungkan metode ceramah dengan tanya jawab dan lain

sebagainya yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Hal ini
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dilakukan dengan harapan peserta didik tidak bosan dan tertarik
mengikuti kegiatan belajar mengajar hingga akhir dari pembelajaran.

3) Evaluasi/ Penilaian Pembelajaran

ahui sejauh

an materi

N3y

pelejaran sudah

ru harus bisa

wAE

ARALNA

o
S
S
=7
5
g
)
=}

luasi, mampu
ukan evaluasi,

hasil dari evaluasi

¢

peserta didik di dalam kelas. Peserta didik yang paling taat dalam
mengikuti norma yang ada di dalam kelas merupakan peserta didik
yang paling tinggi skor dan kedudukannya di kelas.

Sedangkan PAP suatu cara yang dilakukan oleh guru dalam
melakukan penilaian yang mana patokannya adalah sejauh mana

seorang peserta didik dapat menguasai materi pembelajaran yang telah
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diajarkan padanya berdasarkan kemampuannya dalam menjawab soal-
soal tes yang telah disusun oleh guru untuk mengukur kemampuan

peserta didik tersebut. Jika skornya tinggi, maka nilai tersebut

idik yang didapatkan

‘““‘ .a ‘ aan dengan

0
o

ai sebenarnya
enar oleh siswa.
ssing grade atau

inyatakan lulus

dengan materi pembelejaran yang telah diajarkan kepada peserta didik.
Biasanya guru selalu menggunakan alat evaluasi beserta tes tertulis
dalam melakukan evaluasi, baik itu berupa pilihan ganda, essay,
mencocokkan, dan lain sebagainya.

Cara penilaian yang dilakukan dengan mengajukan soal secara

lisan kepada peserta didik dan soal tersebut langsung dijawab pula oleh
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peserta didik tersebut dengan lisannya disebut dengan tes lisan. Bentuk
tes seperti ini digunakan oleh guru untuk melihat sejauh mana peserta

didik dapat menguasai materi pembelajaran setelah dilakukan kegiatan

dengan cara
eragakan materi
ini biasanya
didik untuk

rbuatan seperti

EALS A

pendekatan dan

A LA LY

mengolah dan

Ka sebagian kecil dari seluruh
peserta didik tidak memahami beberapa bagian dalam materi
pembelajaran dan tidak perlu mengulang secara keseluruhan materi
pembelajaran maupun menyusun kembali program pembelajaran.

b. Guru harus memperbaiki program pembelajaran yang disusunnya

dan guru harus mampu menjelaskan materi yang bagi siswa sangat
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sulit apabila beberapa bagian materi pembelajaran tidak dipahami

oleh sebagian besar dari keseluruhan siswa

Dari beberapa hal tersebut, dapat dijadikan indikasi mengenai

pembelajaran,

s diluar waktu

memperbaiki
baik program
tingkat satuan

aspek yang perlu

B. Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah dengan
Kinerja Guru

Menyediakan kesempatan bagi guru untuk melakukan musyawarah dan

diskusi dalam situasi yang kondusif dan penuh rasa kehangatan dan penuh

pertimbangan merupakan suatu tugas dari kepemimpinan pendidikan. Dalam hal

ini kepala sekolah harus mampu untuk meningkatkan kinerja guru melalui pola
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prilaku kepala sekolah yang mampu untuk memotivasi para guru dalam
melakukan tugasnya sebagai pendidik. Dimana guru mampu untuk mengetahui

bahwa perilaku yang dicontohkan kepala sekolah merupakan tugas yang harus

VY.

peserta didik

dan masya peserta didik.
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Menurut Hz beri dorongan

positif kepa gga ia menjadi
anak ana sekolah  selalu
memperhati
bisa dikataka
didik.
mutu pendidikan '@ , A alitas pembelajaran dan
kualitas guru didalam sekola ‘ S ekolah pakan manajer dalam sekolah
yang mampu merencanakan dan membimbing anggota guru dalam pembinaan
yang berkelanjutan sehingga proses pelaksanaan dan penilaian di sekolah dalam
berbagai aspek dapat berjalan secarah utuh.

Melakukan perubahan Kkinerja guru dalam penyusunan, pelaksanaan

pembelajaran dan evaluasi hasil belajar merupakan salah satu bukti adanya



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

32

keterkaitan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah yang dalam hal ini adalah
gaya kepmimpinan demokratis terhadap peningkatan kinerja guru.

Dengan adanya kepemimpinan demokatis kepala sekolah tersebut dapat

Pa : i an an an, terdahulu yang

relevan denga e i ;' ] 'h s 3 erdahulu  memiliki

relevansi d

besar nilai signifikan dan nilai t tabel yang mana nilai signifikannya adalah 0,002
< 0,05 dan t tabelnya adalah 1.655. besarnya pengaruh gaya kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru di SD Negeri Kecamatan Gondokusuman Daerah
Istimewa Yogyakarta adalah sebesar 6,4%. Penelitian ini menitikberatkan pada

kinerja guru sekolah yang bukan pada guru Sekolah Negeri yang umum bukan
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pada sekolah dasar Islam plus. Sementara penelitian ini mengambil subjek guru di
SD Islam plus yang terletak di Kota Pekanbaru.

Perbedaan penelitian yang akan penulis lakukan dengan penelitian ini
terletak pada variabel gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah dan tempat
penelitian. Penelitian ini memiliki variabel yang sama diatas terletak pada variabel
X dan penelitian ini dilakukan di<SD Istant:Plus,YLPI Kota Pekanbaru.

Kedua, Cici. Asterya Dewi, Mahasiswa Universitas Negri Semarang,
dengan judul skripsi : Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru Honorer
(Studi Kasus Guru Honorer SMAN Rumpun IPS Se-Kecamatan Temanggung),
2012. Adapun hasil penelitian tersebut adalah terdapat pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja guru Honorer (Studi Kasus Guru Honorer SMAN Rumpun IPS
Se-Kecamatan Temanggung). Hal tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien regresi
0,381 dan tingkat signifikan:sebesar 0,038 < 0,05 .

Perbedaan penelitian yang akan penulis lakukan dengan penelitian ini
terletak pada variabel gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah dan tempat
penelitian. Penelitian ini. memiliki variabel yang sama diatas terletak pada variabel
Y dan penelitian ini dilakukan di-SD Islam Plus YLPI Kota Pekanbaru.

Ketiga, Vetti Priskilla Wardani, Mahasiswa Universitas Negri Yogyakarta,
dengan judul skripsi: Pengaruh Kinerja Guru terhadap Motivasi Belajar Anak
Kelompok B Sekolah Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita SE Kecamatan Kedu
Kabupaten Temanggung, 2013. Adapun hasil penelitian tersebut adalah terdapat
Pengaruh Kinerja Guru terhadap Motivasi Belajar Anak Kelompok B Sekolah

Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita SE Kecamatan Kedu Kabupaten
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Temanggung. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai signifikan koefisien kinerja guru
terhadap motivasi belajar anak kelompok Pengaruh Kinerja Guru terhadap

Motivasi Belajar Anak Kelompok B Sekolah Taman kanak-kanak dharma wanita

lah disesuaikan
dengan 015: 10) vyang
diantaranya'a : ep , Jat be : ghargai potensi
setiap ba dari bawahan, 4)
Melakukan

Tabel 01 : Gaya ala Sekolah

Variabel (X) Indikator
Gaya 2 sekolah mampu
Kepempinan bermusyawarah bersama
Sekolah bersama bawahan agar keputusan dapat

diterima bersama.

2. Kepala sekolah mampu
melakukan  aktivitas  kerja
secara bersama demi
pencapaian tujuan organisasi.
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1 2 3
Menghargai 1. Kepala sekolah mampu
potensi setiap menghargai  setiap  keahlian
bawahan masing-masing guru
3 sekolah mampu
i setiap kegiatan

pleh guru
mampu

saran dari

mampu
tensi  dan
ar menjadi

baik dari

ekolah mampu belajar

Kesale ‘-J pengalaman
‘ dilakukan

langsung
bersama-sama ~ dalam
tugas demi

tujuan organisasi.
sekolah mampu terjun
gsung kelapangan untuk
menjalankan tugas bersama
bawahannya .

2. Indikator Kinerja Guru
Kinerja guru merupakan hasil kerja yang dilakukan dalam proses
perencanaan pembelajaran yang melibatkan siswa dan pelaksanaan kontrak

kerja pendidikan untuk meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran dan
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pendidikan yang efektif dan efisien sehingga pelaksanaan proses pembelajaran

tersebut bisa menghasilkan output yang baik dan input yang terstimulasi

dalam proses kinerja yang telah ditetapkan dan dilakukan.

Menurut_Dirjen Peningkatan Mutu. Pendidik Dan Tenaga Kependidikan

Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 22-26) yang telah dimodifikasi oleh

Depdiknas menjadi alat Penilaian | Kemampuan Guru (APKG). Adapun

indikator penilaian ‘ternadap kinerja guru dilakukan terhadap tiga kegiatan

pembelajaran dikelas yaitu : 1) Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran

2) Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran. 3) Evaluasi/Penilaian Pembelajaran.

Tabel 02 : Konsep Operasional Kinerja Guru

Variabel (YY)

Dimensi

Indikator

Kinerja Guru

Perencanaan
Program Kegiatan
Pembelajaran

. Guru mampuuntuk menyusun dan

mengembangkan silabus.

. Guru mampu. menyusun serta

mengembangkan RPP.

Pelaksanaan
Kegiatan
Pembelajaran

..Guru mampu menciptakan suasana

yang kondusif di dalam kelas.

. Guru mampu memupuk kerjasama

dan disipilin kepada peserta didik.

. Guru “mampu menguasai sumber

belajar

«Guru mampu memperluas dan

memperdalam pemahaman materi
pembelajaran dengan mempelajari
dari sumber-sumber lain.

. Guru mampu menggunakan media

pembelajaran secara efektif.

. Guru mampu mendesign media

pembelajarannya sendiri.

. Guru memberikan ide-ide dalam

penggunaan metode yang
bervariasi di dalam kelas agar
pembelajaran tersebut tidak
membosankan.

. Guru mengembangkan

kreativitasnya untuk meningkatkan
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1 2 3

hasil dan  Kine
pembelajaran agar
dapat berkembang.

7. Guru  mampu
meng

eri yang

0
%.

‘._k

1k

TN L

\“\

k

i —

ok

rjanya  dalam
potensi siswa

memilih  dan

akan metode  sesuai

diajarkan.
emvariasikan
dalam

menentukan

cara-cara evaluasi

Acuan Norma

menentukan

ara-cara evaluasi
Acuan Patokan

enyusun alat-alat

tes tertulis.

enyusun alat-alat

tes lisan

a‘ﬁ" enyusun alat-alat

tes perbuatan.
melakukan

an penggunaan hasil

E. Kerangka Berfikir

Gaya Kepemimpinan

Kinerja Guru

Demikratis 4

L Kekuat_an uptuk 1. Perencanaan Program
mem_otlva5| bavyaha!nnya Kegiatan Pembelajaran

2 Me_nlngkat motivasi 2. Pelaksanaan Kegiatan
kerja secara persuasif pembelajaran

3. Menumbuhkan loyalitas 3. Evaluasi/Penilaian
bawahan ' i

4. Menumbuhkan Pembelajaran
partisipasi bawahan
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. Hipotesis Penelitan

Berdasarkan rumusan masalah dan teori-teori dikemukakan diatas,

peneliti mengajukan hipotesis :

38
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BAB 111

METODE PENELITIAN

ini termasuk

jenis penelitiar : (2006: 6 adalah penelitian

yang dig an un eliha antara dua variabel atau
lebih
B. Tempatd
ekanbaru yang
beralamat nbaru, Provinsi
Riau. Dan ulai dari bulan
Desember 20
Tabel 03 : Ke
Maret
No 2019
1123
1. c
2. | Pengumpulan Date
3 Pengolahan dan % Ix x| x
" | Analisis Data
4 Penul_ls_an Hasil | X x
Penelitian

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah guru di sekolah SD Islam Plus YLPI Kota
Pekanbaru. Sedangkan Objek penelitian ini adalah Pengaruh Gaya Kepemimpinan

Demokratis Terhadap Kinerja Guru di SD Islam Plus Y LPI Kota Pekanbaru.

39
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D. Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono dalam Parhusip et.al. (2014: 4) mengatakan bahwa

sampel jenuh merupakan teknik pengumpulan sampel bila semua anggota

kecil.

elitian ini adalah
angket. An secara tertulis
kepada sese juga dilakukan

Dalam

guru.

Dokumentasi adalah gabungan data mengenai hal-hal atau variabel yang
berbentuk catatan, surat kabar, agenda lainnya. (Arikunto, 2006: 231). Maka
penelitian ini digunakanlah data yang mengenai sejarah bentuk sekolah, visi dan

misi sekolah, jumlah guru di sekolah dan hal lain yang dianggap perlu.
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F. Teknik Pengolahan Data
Data yang telah terkumpul perlu diolah terlebih dahulu yang tujuannya

untuk menyederhanakan seluruh data yang disatukan, menyajikan dalam susunan

(Bungin, hal.175-178).
G. Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Langkah pertama sebelum melakukan penelitian adalah dengan melakukan
uji coba instrument penelitian yang dalam penelitian ini adalah angket. Uji

coba instrument penelitian ini dilakukan dengan cara menguji item — item
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dalam instrument tersebut. Maka dari itu item pada instrument harus dicari
hasil uji validitas dan reliabilitasnya.

a. Uji Validitas

1) Dalam menentukan apakah item valid atau tidak valid maka dilihat
pada nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka item valid, tetapi jika
nilai signifikasi lebih dari 0,05 maka tidak valid.

2) Dengan membandingkan r hitung (nilaipearson correlation) dengan r

tabel (didapat dari tabel r). Jika nilai positif dan r hiwng > 1 tabet, Maka
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item dapat dinyatakan valid. Jika r niung < T tabel, Maka item dinyatakan

tidak valid pada tingkat signifikansi 0,05 (Prayitno, 2014: 55).

b. Uji Reliabilitas

dianggap mewakili populasi. Uji normalitas dengan metode lilliefor dengan
kolmogorow-smirnov dan Shapiro-wilk.. Untuk metode kolmogorov-
Smirnov jika nilai signifikan kurang dari 0,05, Kesimpulannya data tidak
berdistribusi normal. Jika signifikan lebih dari 0,05 maka data berdistribusi

normal.
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b. Uji Hipotesis

44

Penelitian ini berbentuk kuantitatif yang menggunakan teknik

analisis data kuantitatif yang berfungsi untuk mengukur seberapa besar

pengaruh

Syt ig,‘
AT S

S

Tabel 04 : Interpreta

Interval Koefisiensi

a Sekolah terhadap

— ™

Tlngkat Hubungan

0,00-0,199
0,20-0,399
0,40 -0,599
0,60-0,799
0,80-1,00

Sangat rendah
Rendah
Sedang

Kuat
Sangat kuat

(Sugiono, 2013: 231)
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

berakhlak sesuai dengan Al-Qur’an dan sunnah.

b. Misi SD Islam Plus YLPI
1. Memberikan pelayanan pendidikan Islam Plus yang terbaik di

Pekanbaru.

45
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2. Memberikan pendidikan dasar berupa pengetahuan, skill serta

sikap yang dapat diterapkan, dan berbagai bekal ke jenjang yang

lebih tinggi.

1.

2.

3. | WCGuru 7
4. | WC Siswa 14
5. | Ruang Ibadah/Mushalla 1
6. | Ruangan Perpustakaan 1
7. | Ruang Uks 1
8. | Ruang Kepala Sekolah 1

Sumber data : SD Islam Plus YLPI, Pekanbaru 19 Januari 2019




. Gambaran Tenaga Pendidik dan Kependidikan

sebagai berikut :

Tabel 06 : Gambaran Tenaga Pendidik di SD Islam Plus Pekanbaru

47

Adapun gambaran Tenaga Pendidik SD Islam Plus YLPI adalah

NO NAMA JABATAN

1. | Zul Efendi Kepala Sekolah

2. | Adam Huri Guru Mata Pelajaran
3. | Alimadrirosfinalti Guru Kelas

4. |'Aljufri Mardi Guru Kelas

5. | Arinal Fitriyah Guru Mata Pelajaran
6. | Devi Santari Guru Mata Pelajaran
7. | Ella Melinda Guru Kelas

8. | Embun Permata Sari Guru Kelas

9. | Era Wiwis Sumiati Guru Kelas

10. | Ermalinda Guru Kelas

11. | Esti Susilowati Guru Kelas

12. | Evi Darlis T. Adm Sekolah

13. | Fawizah Guru'Mata Pelajaran
14. | Henny Zuhratien Guru Mata Pelajaran
15. | Hermanto Office Boy/Pesuruh
16. | Hotmiwati Harahap Guru Kelas

17. | Khambali Guru Kelas

18. | Lahana harahap Guru Mata Pelajaran
19. | Lina Efriana Guru Kelas

20. | Maslina Ayu T. Adm Sekolah

21. | Muhammad Yahya Guru Kelas

22. | Muliyadi Guru Mata Pelajaran
23. | Nur Azizah Guru Mata Pelajaran
24. | Rizka Fitria Guru Kelas

25. | Sahriani Guru Kelas

26. | Sarmadhan Lubis Guru Mata Pelajaran
27. | Sri Dewi Andriany Guru Kelas

28. | Sri Imelda Guru Kelas

29. | Tresa Arsi Amir Guru Kelas

30. | Triwoni Jatmiastuti Guru Kelas

31. | Ubaidillah Guru Mata Pelajaran
32. | Wenni Zarti Guru Kelas

33. | Zamzamiah Guru Kelas

Sumber data : SD Islam Plus YLPI, 17 Januari 2019.
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Adapun gambaran peserta didik SD Islam Plus YLPI adalah sebagai

berikut :

diberikan dengan judul Penga

epemimpinan Demokratis Kepala

Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SD Islam Plus YLPI Kota Pekanbaru adalah

sebagai berikut :

Tabel 08 : Hasil Angket Gaya Kepemimpinan Demokratis (X)

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

SS

S

KS

TS

STS

1.

Kepala sekolah bermusyawarah
bersama bawahan agar keputusan
dapat diterima bersama

60

40

3
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1 2 3 4 5 6 7
2. | Kepala sekolah melakukan 50 48
aktivitas kerja secara bersama
demi pencapaian tujuan organisasi
3. | Kepala sekolah menghargai setiap 75 24 6
keahlian masing-masing guru
4. | Kepala sekolah menghargai setiap 55 40 32
kegiatan yang dilakukan oleh guru
5. | Kepala sekolah menghargai setiap 60 40
kreatifitas yang dilaksanakan oleh
guru
6. | Kepala sekolah' menerima Kkritik 75 24 6 2
dan saran dari setiap bawahannya
7. | Kepala sekolah terjun langsung 50 36 9 2
kelapangan untuk menjalankan
tugas bersama bawahannya .
Jumlah 42550 252 4 27 4

Dari tabel 08 memperlihatkan pilihan responden yang memberikan

jawaban sangat setuju adalah 425, ini memperlihatkan gaya kepemimpinan

demokratis sangat tinggi-,Sedangkan responden yang tidak menyetujui gaya

kepemimpinan demokratis sangat sedikit hal ini terlihat dari pilihan responden

yang memberi jawaban sangat tidak setuju yaitu 0.

Tabel 09 : Hasil Angket Kinerja Guru (YY)

No Pernyataan Alternatif Jawaban
SS S KS | TS |STS

1. |Saya menciptakan suasana yang | 65 28

kondusif di dalam kelas
2. | Saya menguasai sumber belajar 55 | 48 3
3. | Saya menggunakan media | 55 32 3

pembelajaran secara efektif
4. | Saya mendesain  sendiri  media | 20 56 6

pembelajaran yang akan digunakan
5. | Saya memberikan ide-ide dan| 45 | 44

penggunaan metode dan sumber belajar
yang bervariasi di dalam kelas agar




50

1 2 3 4 5 6 7

pembelajaran tersebut tidak
membosankan

6 Saya mengembangkan kreativitasnya | 45 44
untuk  meningkatkan  hasil  dan
kinerjanya dalam pembelajaran agar
potensi siswa dapat berkembang

7. | Saya  memilih dan menggunakan | 45 | 40 ‘)
metode sesuai dengan materi yang
diajarkan

8. | Saya. memvariasikan® ' penggunaan .35 | 52
metode  dalam:'" Kegiatan  belajar
mengajar

9. | Saya menentukan pendekatan dan cara- | 30 | 48 3
cara dengan Penilaian Acuan Norma
(PAN)

10. | Saya menentukan pendekatan dan cara- | 25 | 56 3
cara evaluasi dengan Penilaian Acuan
Norma Patokan (PAP)

11. | Saya menyusun alat-alat evaluasi baik | 20 76
berbentuk tes tertulis

12. | Saya menyusun alat-alat evaluasi baik | 10 | 68
berbentuk tes lisan

13. | Saya .menyusun _alat-alat evaluasi |, 10 72 6 2
berbentuk tes perbuatan
Jumlah 460 | 664 | 27 2

Berdasarkan: tabel 09 di atas terlihat bahwa jawaban responden dengan
kategori selalu dari pada sangat setuju, dengan total 664 dan yang menjawab
tidak pernah lebih sedikit yaitu total 2. Ini menunjukkan bahwa responden
memiliki kinerja yang tinggi di SD Islam Plus YLPI Kota Pekanbaru.

C. Analisis Data
1. Uji Validitas Dan Reliabilitas
Sebelum instrument angket digunakan dalam penelitian lapangan,

terlebih dahulu instrument angket tersebut harus di uji validitas dan
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reliabilitas untuk mengetahui tingkat kehandalannya dan angket mampu
mendapatkan data yang baik ketika dilakukan penelitian.
Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas angket variabel (X)

mengenai impinan lamati pada tabel

- wyw%ﬁf emimpinan

ilai eterangan
Valid
Valid
! : Valid
Valid
0,0 - Valid
0,158 L & Tidak Valid
0,0 A S Valid
=000 1§ s WO Tidak Valid
Tidak Valid
, Tidak Valid
0, Valid

EKAN@AR"

er ari 11 pernyataan
instrumen a pern an valid sedangkan
4 pernyataan Vi Data ini diolah dengan
menggunakan SPSS uan bahwa instrumen dengan
signifikansi < 0, 05 (Sig-2< 0, 05) dan nilai (r > 0,30) dinyatakan valid
tetapi jika signifikan > 0, 05 (Sig-2 > 0,05) dan nilai (r < 0,30) item tidak

valid.
Lalu angket yang sudah di uji validitas dan dinyatakan valid akan

di uji menggunakan program SPSS 20 untuk melihat tingkat
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reliabilitasnya, dan item — item yang digunakan saat uji reliabilitas
hanyalah item yang sudah dinyatakan valid.

Kemudian hasil uji angket dengan memakai program SPSS 20

W l)

dinyatakan
bab 11l bahwa
a menunjukkan

di atas adalah

ALY

Keterangan

Tidak Valid

Tidak Valid
Valid

Tidak Valid
Valid

Tidak Valid
P7 0,035 0,637 Valid
P8 0,001 0,846 Valid
P9 0,000 0,884 Valid
P10 0,011 0,731 Valid
P11 0,010 0,734 Valid
P12 0,019 0,690 Valid
P13 0,011 0,730 Valid
P14 0,005 0,781 Valid
P15 0,040 0,625 Valid
P16 0,003 0,799 Valid
P17 0,031 0,650 Valid

P18 0,208 0,412 Tidak Valid
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Berdasarkan tabel 12 di atas, menunjukkan dari 18 pernyataan
instrumen variabel (Y) hanya 13 pernyataan yang dinyatakan valid

sedangkan 5 pernyataan lainnya dinyatakan tidak valid. Data ini diolah

an valid akan
lihat tingkat

uji reliabilitas

instrumen Kinerja guru diny abel. Sesuai dengan teori yang telah
dijelaskan pada bab Il sebuah instrumen dinyatakan reliabel jika hasil
Cronbach’s Alpha menunjukkan angka minimal 0,6 dan nilai Cronbach’s
Alpha pada tabel di atas adalah 0,932 dengan kriteria baik (memiliki
konsistensi yang tinggi). Hal ini menunjukkan bahwa 0,932 > 0,6 sehingga

instrumen yang telah diuji dapat digunakan sebagai instrument penelitian.
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2. Uji Normalitas

Untuk menentukan apakah instrumen angket berdistribusi normal
atau tidak, maka dilakukanlah uji normalitas dengan menggunakan
program _SPSS 20. WUji._normalitas.~pada penelitian ini dilakukan
menggunakan metode  One Sample Kolmogorov-Smirnov. Guna
menyimpulkan apakah .data’ berdistribusi. normal atau tidak, maka Kkita
menggunakan actan dengan memperhatikan nitai signifikansi (Asymp Sig
2-tailed). Jika signifikansi kurang dari 0,05, dapat disimpulkan data tidak
berdistribusi normal. Jika signifikansi lebih dari 0,05, dapat disimpulkan
data berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas variabel X (Gaya Kepemimpinan Demokratis),
dan variabel Y (Kinerja Guru) dijelaskan dalam tabel berikut :

Tabel 14 : Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Gaya_Kepcigpigey 185 23 ,040 ,904 23| ,030
__Demokratis .
Kinerja_Guru , 121 23 ,200 ,936 23 ,148

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 14 di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi
Gaya Kepemimpinan Demokratis (Variabel X) sebesar 0,030 dan Kinerja
Guru (Variabel Y) sebesar 0,200. Dari data yang telah disebutkan tadi,
dapat disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan Demokratis (Variabel X)
tidak berdistribusi normal (0,04 < 0,05) sedangkan Kinerja Guru (Variabel

Y) berdistribusi normal (0,200 > 0,05).
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3. Uji Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis di lakukan untuk mengetahui data yang telah
didapatkan terdapat pengaruh atau tidak. Pada uji hipotesis ini digunakan
uji regresic linear sederhana dengan..memanfaatkan. program SPSS 20.
Untuk pengambilan keputusan apakah terdapat pengaruh atau tidak, maka
cukup melihat pada nilai-signifikansi.;Jika nilai signifikansi kurang dari
0,05, maka kesimpulannya terdapat pengaruh. Namun jika signifikansi
lebih besar dari 0,05 maka kesimpulannya tidak ada pengaruh.

Adapun hasil analisis regresi linier sederhana yang diperoleh dari
SPSS 20 untuk pengaruh gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah
terhadap kinerja guru adalah sebagai berikut:

Tabel 15 : Hasil Analisis Data Pengaruh Gaya Kepemimpinan

Demokratis Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Di
SD Islam Plus YLPI Kota Pekanbaru

ANOVA*®
Model Sum of Squares df Mean F Sig.
Square
Regression 226,372 1 226,372 34,672 ,000°
1 Residual 137,107 21 6,529
Total 363,478 22

a. Dependent Variable: Kinerja.Guru
b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan_Kepala_Sekolah

Berdasarkan tabel 15 di atas terlihat nilai signifikansi
menunjukkan kurang dari 0,05 (0,00 < 0,05). Karena nilai signifikansi
kurang dari 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu dapat

disimpulkan hipotesis penelitian diterima dan dapat disimpulkan ada
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pengaruh gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah di SD Islam Plus
YLPI.

Tabel 16 : Besar Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala
Sekolah Terhadap Kinerja GurusDi SD Islam Plus YLPI
Kota Pekanbaru

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate

1 7892 ,623 ,605 2,555
a. Predictors: (Constant), Gaya_Kepemimpinan_Kepala_Sekolah

Dari tabel 16 dapat dilihat nilai determinasi (R Square) sebesar
0,623 yang berada pada rentang 0,60 - 0,799. Hal ini menunjukkan bahwa
besar pengaruh gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah berada
pada Interpretasi koefisien korelasi yang kuat karena berada pada nilai
0,623. Hal ini dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis
kepala sekolah terhadap kinerja guru dipengaruhi sebesar 62,3%
sedangkan 37,7% dipengaruhiv oleh' hal-hal lain. Tabel di atas juga
menampilkan nilai koefesien korelasi (R) = 0,789, artinya besar hubungan
gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah terhadap kinerja guru
adalah 0,789. Dengan demikian besar hubungan pendidikan dan pelatihan
terhadap kreativitas guru adalah0,789. Apabila nilai ini dilihat pada

interpretasi tergambar pada hubungan yang kuat .
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Tabel 17 : Coefficients

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 27,548 4,795 5,745 | ,000

gaya_kepe

mimpinan_ ,903 ,153 ,789| 5,888| ,000

demokratis

a. Dependent Variable: kinetja_guru
Dari tabel 17 di atas, Coefficients menampilkan nilai (constant) =
27,548 dan nilai B 0,903 (gaya kepemimpinan demokratis) serta tingkat
signifikansi sebesar 0,903 (gaya kepemimpinan demokratis) kemudian
dimasukkan ke dalam persamaan regresi sebagai berikut : Y’= 27,548 +
0,903 X, artinya nilal konstanta (a) adalah 27,548, ini dapat diartikan jika
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis adalah 0,903 maka kinerja
guru nilainya 27,548. Jika' “ntfai koefisien regresi variabel Gaya
Kepemimpinan Demokratis (b) bernilai positif yaitu 0,903, ini dapat
diartikan bahwa setiap Gaya Kepemimpinan Demokratis sebesar 1,00,

maka Kinerja Guru juga akan meningkat sebesar 0,903 atau 90,3% .

Interpretasi Data

Dari uji asumsi yang telah dilakukan didapatkanlah hasil yang menunjukkan
data Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah Terhadap
Kinerja Guru terdistribusi normal. Setelah itu dilakukanlah analisis data penelitian
digunakan statistik prametrik dengan teknik analisis untuk melihat Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SD Islam

Plus YLPI Kota Pekanbaru.
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Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji regresi linier sederhana

terlihat bahwa nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 (0,000 < 0,05). Oleh karena itu

dapat disimpulkan hipotesis penelitian diterima bahwa ada Pengaruh Gaya

pearson p
antara Ga
di SD Isla | ota Pekanbz ; 0,623 = 0,377
dipengaruhi fa ang buke _' i S an ini. Sedangkan
nilai koefi .
kepemimpin

Kinerja guru.
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A. Kesimpulan

BAB V

PENUTUP

Sekolah J erja i an L ekanbaru. Hal ini

sejalan de dari 0,05 yaitu

0,000 < 0,05 engaruh Gaya

Kepemimpi s Kepala Sekolah Te u di SD Islam

Plus YLPI kepemimpinan

demokratis dilihat dari nilai
probabilitas a rentangan 0,60
— 0,799. Kepemimpinan
Demokratis Kef am Plus YLPI Kota

Berdasarkan kesimpulan lan yang sebelumnya telah diuraikan

di atas, ada beberapa saran yang penulis sampaikan, sebagai berikut :

1. Kepada kepala sekolah untuk dapat dijadikan rujukan dalam memberikan
informasi mengenai gaya kepemimpinan demokratis untuk meningkatkan

kreatifitas dan profesionalitas guru dalam melaksanakan Kinerjanya dalam

kegiatan belajar mengajar.

59
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. Kepada guru agar mampu untuk meningkatkan Kkinerjanya serta mampu

mengimplementasikan ilmu yang sudah didapatkan dalam kegiatan belajar

mengajar.

. Kepada pene iti iha d mpurnakan lebih baik
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